BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejaraha UPT Pelatihan Kerja Tulungagung

UPT Pelatihan Kerja Tulungagung berdiri tanggal 13 Juni 1982 di
atas tanah 2.0 Ha. Pada saat itu, lembaga ini bernama BLKIP yang
merupakan UPT Kanwil DEPNAKER Jawa Timur. Dalam perjalanan
waktu, BLKIP tersebut mengalami perubahan nama lembaga sesuai dengan
tuntutan reformasi (otonomi daerah).

Sesuai perubahan terakhir berdasarkan peraturan Gubernur No.122
tahun 2009, bahwa lembaga dimaksud berubah menjadi UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung yang secara teknis melaksanakan program pelatihan
dimana daerah jangkauannya meliputi Kabupaten Tulungagung, Trenggalek
dan Blitar. Kiprah yang diemban oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung ini
dalam konteks pembangunan nasional adalah ikut serta mencerdaskan anak
bangsa melalui program pelatihan yang berbasis kompetensi, kebutuhan
pasar kerja, serta membangun generasi yang memiliki kemampuan
Entrepreneur yang tangguh dan handal.®®

2. Profil UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung merupakan sebuah kantor Unit

Pelaksana Teknis yang beroperasi di bawah naungan Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Provinsi Jawa Timur (DISNAKERTRANSDUK PROV.
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JATIM). UPT Pelatihan Kerja Tulungagung beralamat di JI. Raya Ngunut
Km. 8 Ds. Pulosari, Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Visi dari UPT Pelatihan Kerja Tulungagung adalah terciptanya
tenaga kerja yang kompeten & produktif dalam memenuhi kebutuhan pasar
kerja, serta mendorong pertumbuhan usaha kecil dan menengah. Sedang
misinya antara lain meningkatkan pelatihan kompetensi kerja Institusional,
MTU, Inplant Training, Uji kompetensi, Sertifikasi Kerja, Pengembangan
Jejaring informasi pelatihan dan pasar kerja, serta pelayanan BKK (Bursa
Kerja Khusus) & Kios 3 in 1 ++ UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
memiliki motto “Dengan Kompetensi Kita Wujudkan Kerja Keras, Kerja
Ikhlas, Masyarakat Puas.”

Ada 3 jenis pelatihan yang ada di UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung ini, antara lain:

a. Pelatihan Institusional
Merupakan pelatihan yang diselenggarakan di dalam lingkungan UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung dengan menggunakan dana APBD dan
APBN, sesuai dengan Surat Keputusan dari Dinas tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Jawa Timur.

b. Mobile Training Unit (MTU)
Mobile Training Unit (MTU) merupakan pelatihan yang dilaksanakan
oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dimana pelaksanaan
pelatihannya di daerah yang sesuai dengan kebutuhan, atau biasanya di

luar lingkungan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung.
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c. Pelatihan Swadana
Pelatihan ini dilaksanakan atas dasar permintaan dari pihak ketiga baik
secara perorangan, kelompok, prakerin dan seluruh biaya dibebankan

pada pihak ketiga.®’

3. Struktur Organisasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
Berikut adalah struktur organisasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung.
Gambar 4.1

Struktur Organisasi
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung®®

KEPALA UPT
PELATIHAN KERJA
TULUNGAGUNG
SUB. BAG. TU
(Tata Usaha)
SEKSI PP SEKSI PS
(Pengembangan dan (Pelatihan dan
Pemasaran) Sertifikasi)
KELOMPOK
INSTRUKTUR

4. Pegawai UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
Pegawai yang bekerja di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung ini ada

3 macam, yakni Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai tidak tetap, dan
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pegawai outsourcing. Adapun daftar pejabat maupun pegawai

Pelatihan Kerja Tulungagung adalah sebagai berikut.
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UPT

Tabel 4.1
Daftar Pegawai UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
Tahun 2017
NO | NAMA/NIP RUANG /1 5aBATAN
GOL

Drs. Bambang Badi Utama, Pembina | Ka. UPT Pelatihan

1 |MPd Tk.1 IV/b | Kerja Tulungagung
NIP. 19640330 199203 1 007 '

5 Margono, ST, M.Si Pembina | Ka. Sub. Bag. Tata
NIP:19620702 198303 1 008 IV/a Usaha

3 Drs. Andri Nugroho, MS.i Pembina | Kasi Pelatihan dan
NIP:19590722 198603 1 012 IV/a Sertifikasi

4 Suwignyo, M.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19600414 198303 1 020 | Tk.I IV/c | Otomotif

5 Achmad Mahmud,S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19590501 198303 1 011 | Tk.I IV/b | Tekmek

5 Murkamto, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19600305 198403 1 010 | Tk.I IV/b | Tekmek

7 Haryono, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19580819 198403 1 007 | Tk. I 1V/b | Listrik

8 Hari Witono, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19600115 198603 1 014 | Tk.I IV/b | Otomotif

9 Wahyono, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19650906 198603 1 008 | Tk.lI IV/b | Tekmek

10 B. Budi Suhartoyo, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP:19600225 198603 1 008 | Tk.I IV/b | Otomotif

11 Nur Khamim, S.Pd Pembina | Instruktur Madya
NIP. 19590512 1987031 014 | Tk.I IV/b | Tekmek

12 Sutoto, SP Pembina | Instruktur Madya
NIP:19640528 198603 1 012 IV/a Pertanian

13 Sumaryono Penata Instruktur Penyelia
NIP:19610612 198303 1 022 | Tk.I lll/d | Bangunan

14 Endang Susilowati Penata Instruktur Penyelia
NIP:19601110 1983032 019 | Tk.Illl/d | Menjahit

15 Dugel Winarto Penata Instruktur Penyelia
NIP: 19601217 198303 1 018 | Tk.I lll/d | Bangunan

16 Sakri, AMd Penata Instruktur Penyelia
NIP: 19630605 198603 1 039 | Tk.I lll/d | Tekmek

17 Sulastri Penata Instruktur Penyelia
NIP:19610115 198602 2 001 | Tk.I lll/d | Menjahit

18 Mathelda Lekatompessy Penata Instruktur Penyelia
NIP: 19650511 198603 2 020 | Tk.I Ill/d | Menjahit

19 | Suharto,s.Sos Penata Instruktur Muda
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NIP:19631211 198603 1 014 | Tk.IIll/d | Listrik
20 In Suwaji Penata Instruktur Penyelia
NIP. 19600506 198103 1 008 | Tk.I I1l/d | Listrik
Marta Akhirudin, S.P Penata Instruktur Pertama
21 | 19850330 201212 1001 Muda Pertanian
TK.I HI/b
Irma Fitria, S.Pd.l Penata Instruktur Pertama
22 | 19850623 201212 2 001 Muda Bisnis dan
TK.I /b | Manajemen
Edy Susanto Penata | Staf Penyusun
23 | NIP: 19620422 198603 1 011 Muda Bahan Evaluasi dan
TK.I'1l/b | Laporan
Wahyu Esdiningsih Penata
24 | NIP: 19660906 1986032 002 | Muda ffsfepzr\‘lf,’:i';']a
TK.I NI | EPeY
Nurhadi Penata Staf Pengelola
25 | NIP: 19611209 198603 1 010 Muda Barang Inventaris
TK.I HI/b
Budi Utomo Penata Bendahara
26 | NIP: 19601001 198703 1 013 Muda Pengeluaran
TK.I HI/b | Pembantu
Sujarno Penata | Bendahara
27 | NIP: 19660408 198701 1 001 Muda Penerimaan
TK.I H1I/b | Pembantu
Harmen Penata Staf
28 | NIP: 19620115 198709 1 001 Muda Pengadministrasi
TK.I HI/b | Teknis
. . Penata Staf
Saiful Kholik - .
29 , Muda Pengadministrasi
NIP: 19600126 199003 1 002 TK11/b | Umum
30 Arif Mujib Pengatur lggifg:?g;r?;;]n dan
NIP. 19670706 200901 1 002 | Tk.lll/c
Pemasaran
31 Nur Kholis Pengatur Igfe?]fgadministrasi
NIP. 19780205 200901 1 003 | Muda ll/a
Umum
32 Supiyan Pengatur | Staf Petugas
NIP: 19640612 200801 1 007 | Muda Il/a | Keamanan
33 Endrika Nisworo, A.Md oTT Staf Pelatihan &
106-18081983-012012-1584 Sertifikasi
Siti Ro’ihatul Jannah, SE, Staf Pengembangan
34 | MSi PTT & Pemasaran
106-08121983-012012-1582
Rini  Fahriani  Ambarwati, Staf Pengembangan
35 |S.Pd PTT

106-14041990-012012-1583

& Pemasaran
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36 Anna Risa Rosida, S.Pd, SE oTT Staf Pelatihan &
106-02051987-062010-1581 Sertifikasi

37 | Ajeng Citra Resmi, S.Pd Outsourci | Staf Pengembangan
ng & Pemasaran

38 | Sikha Zulianzadewi, M.pd | Outsourci | Staf Pengembangan
ng & Pemasaran

39 | Marladi Outz(;uru Staf Tata Usaha

40 | M. Wahyu Tanata, A.Md Outzgurm Staf Tata Usaha

41 | Ika Purnamasari, S.Si Outzgurm Staf Tata Usaha

42 | Wisnu Kusuma Asmara, SP Outiguru Staf Tata Usaha

43 | Agus Setiawan Outiguru Staf Tata Usaha

44 | Danang Ari Wibowo Outzc;uru Staf Tata Usaha

45 | Yanche Fernando, S.Pd Outzc;uru Staf Tata Usaha

46 | Novia Primadani, S.Pd.I Outzc;urm Staf Tata Usaha

47 | Irfan evendi Out;céuru Staf Tata Usaha

Sumber: Dokumen Intern Bagian Tata Usaha, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung
B. Temuan Penelitian

Dalam hal ini penulis memaparkan temuan-temuan yang berkaitan dengan

fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian yang ada dalam penulisan

skripsi ini ada 3 poin yaitu:

1. Deskripsi  Pelatihan  Kewirausahaan dan  Model Pelatihan
Kewirausahaan yang diterapkan UPT PK Tulungagung dalam
meningkatkan kompetensi Wirausaha Muslim dalam Menghadapi
MEA

Pelaksana program pelatihan kewirausahaan adalah UPT Pelatihan

Kerja Tulungagung yang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari



73

Disnakertransduk Jawa Timur, yang memiliki kewenangan untuk
memberikan pelatihan kerja atau keterampilan. Orientasi dari UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung adalah melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Disnakertransduk Jawa Timur dalam menciptakan wirausaha Yyang
berkompeten dan dapat bersaing dalam persaingan yang semakin komplek,
khususnya dalam era Masyarakat Ekonomi Asean. Sehingga tujuan program
ini adalah meningkatkan keterampilan dan keahlian para wirausaha untuk
dilatih tentang pengelolaan usaha agar menjadi wirausaha yang terampil dan
produktif serta dapat memberikan kontribusi bagi lingkungan sekitarnya.
Hal tersebut sejalan dengan pemaparan Ibu Irma Fitria selaku Kajur
Bisman sekaligus penanggung jawab pelatihan kewirausahaan berikut,
“Pelatihan kewirausahaan disini dijalankan berdasarkan tugas UPT
Pelatihan Kerja yang dimandatkan oleh Disnakertransduk Provinsi dalam
meningkatkan kualitas wirausaha dalam menjalankan usaha mereka.
Kegiatan pelatihan kewirausahaan disini mulai dlaksanakan sejak tahun

2014 dan sejak saat itu pula sedang gencar-gencarnya kegiatan sertifikasi

kompetensi. Ini berkenaan dengan isu kebijakan pemerintah Indonesia

dalam menetapkan MEA di Indonesia » 89

Bapak Andri Nugroho, selaku Kepala Pelathan dan Sertifikasi UPT
Peatihan Kerja Tulungagung, menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan
kewirausahaan yang terdapat di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung terdiri
dari berbagai jenis, antara lain:

a. Pelatihan keterampilan institusional
Pelatihan Keterampilan institusional merupakan program pelatihan yang
diselenggarakan di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dengan sumber

pendanaan dari APBN maupun APBD. Pelatihan ini mengguanakan

% Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Selasa,
20 Juni 2017
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fasilitas pelatihan yang berada di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung.
Peserta yang akan mengikuti pelatihan ini mendatangi lembaga
penyelenggara untuk mengikuti pelatihan berupa pendalaman materi di
kelas-kelas yang telah tersedia.
b. Pelatihan keterampilan non institusional
Pelatihan non institusional atau lebih dikenal dengan Mobile Training
Unit (MTU) atau pelatihan keliling adalah program pelatihan
keterampilan tenaga kerja yang diselenggarakan di luar Instansi UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung. MTU ini adalah pelatihan kerja keliling
dengan menggunakan armada mobil yang berisi alat-alat kerja untuk
praktek keterampilan dengan mendatangi tempat pelatihan tersebut. Titik
lokasi penyelenggaraan pelatihan di berbagai kecamatan, desa-desa,
maupun pinggiran kota di wilayah Kabupaten Tulungagung. Program
pelatihan ini bertujuan meningkatkan produktivitas dan keterampilan
masyarakat desa, mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan, dan
meningkatkan  kesadaran warga akan pentingnya peningkatan
keterampilan untuk memasuki pasar kerja.
c. Pelatihan Kerjasama/Swadana

Pelatihan swadana adalah pelatihan yang dibiayai peserta pelatihan atau
pihak ketiga dengan tarif yang didasarkan pada Peraturan Kabupaten
Tulungagung tentang Retribusi Pelatihan Kerja Swadana pada UPT
Pelatihan Kerja.

Sumber dana untuk penyelenggaraan program pelatihan

institusional dan non institusional berasal dari Anggaran Pendapatan
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Belanja Negara (APBN) dengan dasar hukum Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA), dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
dengan dasar hukum Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). Sumber
pendanaan dari APBN terbagi menjadi dua, yakni Rupiah Murni (RM), dan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Sedangkan pendanaan APBD
berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman. Sehingga
pelatihan yang dibiayai oleh dana APBN maupun APBD tidak dipungut
biaya (gratis).

Terdapat beberapa perbedaan dalam pelaksanaan program pelatihan
keterampilan dari jenisnya. Pelatihan yang bersumber dari APBN
merupakan program yang termasuk dalam tugas pembantuan yang diberikan
pemerintah pusat pada pemerintah daerah, dengan jenis pelatihan berbasis
kompetensi atau Competence Based Training (CBT).

Berikut penjelasan beliau pada saat peneliti melakukan wawancara

terhadap beliau,
“Jadi, setiap peseta pelatihan disini tidak selalu membayar restribusi
kepada UPT Pelatihan Kerja Tulungagung. Mereka hanya membayar
restribusi ketika mereka mengikuti peatihan jenis swadana. Namun jika
mereka ingin mengikuti kegiatan pelatihan secara gratis, mereka bisa
megikuti pelatihan jenis APBN dan APBD. Pemerintah selalu memberikan
kuota tertentu dalam setiap tahunnya untuk kedua jenis pelatihan ini dan
menentukan kejuruhannya yang akan dibiayai. Dan hal itu juga tidak
menutup kemungkinan untuk kejuruhan kewirausahaan, tahun kemarin saja
dibuka 2 paket dan tahun ini ada 4 paket untuk kejuruhan kewirausahaan.
Namun 7%)esertanya juga harus diseleksi terlebih dahulu, namanya juga
gratis”.

Sejak tahun 2014, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung telah

melaksanakan 6 paket Pelatihan Wirausaha dengan jumlah peserta pelatihan

" Hasil wawancara dengan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 6 Juli 2017
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16 — 20 orang per paket. Berikut pemaparan lbu Irma Fitria, selaku Ketua
Jurusan Bisnis Manajemen sekaligus Penanggung Jawab Pelatihan
Wirausaha UPT Pelatihan Kerja Tulungagung:

“Sejak mulai diadakannya pelatihan wirausaha yakni tahun 2014, UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung telah melaksanakan pelatihan wirausaha
kurang lebih sebanyak 6 paket. Dengan rincian tahun 2014 sebanyak 1
paket Pelatihan Institusional APBD dengan jumlah peserta 20 orang, tahun
2015 sebanyak 2 paket Pelatihan Institusional APBD dan APBN dengan
jumlah peserta masing-masing 20 orang dan 16 orang, dan 1 paket
Pelatihan Swadaya dari BPSW dengan jumlah peserta 20 orang, serta pada
tahun 2016 ini telah melaksanakan 2 paket Pelatihan Institusional APBD
dengan masing-masing paket pelatihan jumlah pesertanya 20 omng”.71

Tabel 4.2
Data Jumlah Peserta Pelatihan Wirausaha
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung

No Tahun Jenis Pelatihan Jumlah Peserta

1 2014 Institusional (APBD) 20 orang

2 2015 Insitusional (APBD) 20 orang
Institusional (APBN) 16 orang
Swadaya (BPWS) 20 orang

3 2016 Institusional (APBD) 20 orang
Institusional (APBD) 20 orang

Jumlah 116 orang

Sumber: Data Intern Kejuruhan Bisman, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
Dari peserta-peserta pelatihan wirausaha di atas, tidak semuanya
beragama Islam dan berdomisili di Tulungagung. Namun, mayoritas dari
mereka merupakan wirausaha yang beragama Islam dan berdomisili di
Tulungagung, karena memang tidak dipersyaratkan demikian. Sebagaimana
dinyatakan oleh Ibu Irma Fitria berikut:
“Tidak ada syarat khusus bagi calon peserta harus beragama Islam atau
harus berdomisili di Tulungagung. Syarat yang harus dipenuhi calon
peserta antara lain umur minimal 17 tahun, telah lulus pendidikan minimal

SMP, sehat jasmani dan rohani, telah memiliki usaha/bibit usaha sendiri,
serta lulus tes dasar dan wawancara. Sedangkan persyaratan berkas yang

™ Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 2
Agustus 2017
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harus diserahkan antara lain foto kopi ijazah sebanyak 2 lembar, foto kopi
KTP 2 sebanyak lembar, dan foto kopi KK 2 sebanyak lembar. Meski begitu,
selama ini mayoritas peserta beragama Islam dan berdomisili di
Tulungagung. Syarat yang mutlak harus dipenuhi calon peserta justru ia
harus memiliki usaha sendiri, sekecil apapun itu. Hal ini dikarenakan
pelatihan wirausaha yang dilaksanakan disini sifatnya adalah
mengembangkan. Jadi sangat penting bagi peserta pelatihan untuk memiliki
usaha sendiri sebagai bukti bahwa calon peserta telah menguasai

X 2 72
pengetahuan dasar wirausaha”.

Oleh karena Pelatihan Wirausaha yang diselenggarakan di UPT

Pelatihan Kerja Tulungagung tidak mensyaratkan pesertanya harus
beragama Islam, materi yang disampaikan pun bukan materi wirausaha
Islam, melainkan materi wirausaha umum. Materi wirausaha yang dipakai di
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung merujuk pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia bidang Pengelola Usaha Mikro. Sebagaimana diuraikan
oleh lbu Irma Fitria sebagai berikut:
“Materi wirausaha yang disampaikan kepada peserta pelatihan merujuk
pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) bidang
Pengelola Usaha Mikro. Unit Kompetensinya ada 8, yaitu Melaksanakan
Komunikasi, Memimpin dan Mengelola SDM, Menyusun Rencana Bisnis,
Mengelola Keuangan, Melaksanakan Motivasi, Menyusun Rencana dan
Membuat Instruksi Produksi, Melaksanakan Prinsip-Prinsip Pemasaran,
dan Melaksanakan Prinsip Kewirausahaan secara Optimal . 3

Kurikulum pelatihan mengacu pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI), dibuat berdasarkan kualifikasi kompetensi
yang dibutuhkan industri dan pasar global. Kurikulum tersebut dibuat oleh

perwakilan dari pemerintah, LSP dan perusahaan, dengan melihat

kualifikasi pasar global, kemudian mendapatkan pengesahan dari Menteri

"2 Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 2
Agustus 2017

" Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 2
Agustus 2017
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Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Kurikulum tersebut disebarkan pada
seluruh UPT Pelatihan Kerja di Indonesia untuk diaplikasikan, sehingga
program pelatihan yang dilaksanakan, serta sertifikat pelatihan telah
berskala nasional. UPT Pelatihan Kerja hanya melaksanakan perintah

pemerintah dengan menggunakan dana dan kurikulum yang telah

disediakan.
Tabel 4.3
Kurikulum Pelatihan Berbasis Kompetensi
Sub Kejuruan : Wirausaha
No. | Kode Unit Kompetensi | Judul Unit Kompetensi
1 JKM.MP01.001.01 Melaksanakan Komunikasi
2 PAR.UJ03.032.01 Memimpin dan Mengelola SDM
3 KEU.KS02.005.01 Menyusun Rencana Bisnis
4 PAR.SP03.006.01 Mengelola Keuangan
5 JKM.MP01.002.01 Melaksanakan Motivasi
6 IKM.KD02.011.01 Menyusun Rencana dan Membuat
Instruksi Produksi
7 KEU.KS02.003.01 Melaksanakan Prinsip-Prinsip
Pemasaran
8 TAN.HO03.014.01 Melaksanakan Prinsip Kewirausahaan
Secara Optimal

Sumber: Dokumen Intern Kejuruhan Bisman, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung

Meskipun materi pelatihannya bersifat umum. Namun usaha
menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta pelatihan wirausaha tetap
dilakukan oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung seperti berdo’a dan sholat
berjama’ah. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Irma Fitria berikut:

“Untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta pelatihan wirausaha,
selama ini usaha yang dilakukan instruktur Pelatihan Wirausaha UPT

Pelatihan Kerja Tulungagung antara lain membiasakan berdo’a sebelum
dan setelah kegiatan pelatihan setiap harinya, membiasakan sholat dhuhur
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berjama’ah bersama para pegawai dan peserta pelatihan Kejuruan yang

lain”."™

Selain itu juga ada upaya lain yakni dengan memasukkan nilai
Islam pada aspek sikap, salah satu dari 3 aspek yang diberikan pada
pelatihan wirausaha. Seperti yang dijelaskan Ibu Irma Fitria berikut:

“Pelatihan yang dilaksanakan di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
meliputi 3 aspek penting vyaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik) dan sikap (afektif). Aspek pengetahuan (kognitif) termuat
dalam materi unit-unit kompetensi yang terangkum dalam modul Wirausaha
dan disampaikan di dalam kelas dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Aspek keterampilan (psikomotorik) disampaikan dengan cara meminta
peserta pelatihan untuk menerapkan pengetahuan yang baru mereka
dapatkan di kelas dalam usaha mereka di rumah. Selain itu peserta juga
diminta untuk membuat suatu kelompok usaha dengan teman satu kelas
pelatihan dimana jenis usaha dan pengelolaannya diserahkan sepenuhnya
kepada peserta pelatihan sebagai follow up dari pelatihan yang dilakukan.
Untuk aspek sikap (afektif), disampaikan bersamaan dengan materi unit
kompetensi di dalam kelas, yakni dengan memasukkan unsur-unsur seperti
motivasi, religius dan etika berbisnis oleh instruktur. Dari aspek sikap
inilah upaya menanamkan nilai-nilai Islam juga dilakukan, terlebih pada
sikap yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha, meskipun materi
pelatihannya bersifat umum dan tidak mengandung unsur Islami. Jadi,
nilai-nilai Islam dimasukkan pada aspek afektifnya. Misalnya dalam materi
kompetensi Melaksanakan Prinsip-Prinsip Pemasaran, dimasukkan juga
materi tentang etika bisnis dan bagaimana cara untuk memperlakukan
pembeli dengan baik sehingga terjadi transaksi suka sama suka dan tidak
menyakiti hati pembeli”. &

Sistem pembelajaran dalam proses pelatihan keterampilan di UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung adalah pelatihan berbasis kompetensi, dengan
hasil (output) sumber daya yang kompeten. Sehingga metode pembelajaran
di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung tidak hanya dengan ceramah lisan dan

demonstrasi saja, tetapi juga dilaksanakan pelatihan dengan komunikasi dua

’* Hasil wawancara dengan lbu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 2
Agustus 2017

" Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 2
Agustus 2017
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arah melalui diskusi, sehingga pelaksanaan pelatihan baik praktek maupun
teori dapat terserap dengan baik oleh siswa pelatihan. Masing-masing siswa
pelatihan diwajibkan untuk bertanya dalam sesi diskusi tersebut, hal ini
dilakukan selain untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas tetapi juga
mengharuskan siswa mampu memahami dan mengerti materi yang
diberikan baik teori maupun praktek. Sedangkan untuk memberi wawasan
yang lebih terhadap peserta, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung juga turut
mengundang instruktur ahli atau instansi pendukung yang terkait dengan
kewirausahaan. Seperti penjelasan ibu Irma Fitria, berikut:

“Selama ini instruktur dalam menjalankan kegiatan pelatihan
menyampaikan materi menggunakan teknik presentasi informasi, sebab
kami kekurangan instruktur ahli. Guna lebih memahamkan materi terhadap
peserta, biasanya instruktur memberikan video terkait manajemen
perusahan kemudian meminta peserta untuk berdiskusi dan mewajibkan
setiap peserta untuk mengajukan pertanyaan. Dan dibeberapa kesempatan
kami juga mengunadang praktisi atau instansi terkait untuk memberika
pengalaman lebih bagi peserta. Seperti hari ini kami mengundang lembaga
PIRT dan penerbit SIUP agar ketika setelah peserta lulus nanti, mereka
bisa dengan mudah megurus legalitas usaha mereka”."

Selain penyampaian materi dalam kelas, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung juga memiliki program Character Building guna membangun
karakter peserta agar menjadi pribadi yang disiplin. Sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak Andri Nugroho, berikut:

“Selain kegiatan pelatihan di dalam kelas, kami juga mengadakan program
pembentukan karakter berupa Character Building yang dipegang langsung
oleh TNI AD. Kegiatan ini dilaksanakan 3 hari pertama sebelum kegiatan
dalam kelas. Selain itu, selama kegiata pelatihan masing-masing peserta
diwajibkan hadir paling lambat 10 menit sebelum jadwal yang telah
ditetukan. Sebab sebelum kegiatan dalam kelas, mereka waib mengikuti
apel pagi bersama para pegawai dan instruktur pelatihan. Hal tersebut
agar mereka memiliki jiwa disiplin yang nantinya akan berguna setelah

"® Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Selasa,
20 Juni 2017
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mereka keluar dari sini. Satu lagi, setiap hari jum’at mereka juga wajib
mengikuti kegiatan senam pai setelah melakukan apel pagi. Agar kesehatan
mereka selalu terawat dan semangat dalam kegiatan pelatihan™.”’

2. Hasil pelatihan kewirausahaan pada UPT PK Tulungagung terhadap
Wirausaha Muslim dalam menghadapi MEA

Sebagai Unit Pelaksana Teknis, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
memiliki tugas mempersiapkan sumber daya insani yang memiliki
keterampilan atau keahlian agar lebih siap dan memenuhi kualifikasi pasar
global. Pelatihan yang diselenggarakan merupakan salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah pusat melalui UPT Pelatihan Kerja untuk
meningkatkan kompetensi, dan produktivitas sumber daya insani yang
diharapkan dengan membekali pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
untuk meningkatkan daya saing dalam memasuki persaingan global maupun
bekal untuk menjalankan usaha mandiri.

Harapan dari output program pelatihan kewirausahaan adalah
sumberdaya insani yang berdaya guna, berkompeten, memiliki jiwa
wirausaha dan siap untuk memasuki persaingan global. Peran serta UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung dalam melaksanakan fungsi pelatihannya
yakni melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan kondisi sosial,
ekonomi, dan politik, serta kemajuan zaman agar dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi.

Berikut, penjelasan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Pelatihan

dan Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung,

" Hasil wawancara dengan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 3 Agustus 2017
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“Pemerintah pusat sekarang ini sedang mengembangkan yang namanya
ekonomi kreatif. Dengan demikian, yang paling berperan dalam hal itu ya
UMKM. Dengan kegiatan pelatihan yang diadakan disini tentunya kami
berharap dapat meningkatkan kompetensi pelaku-pelaku usaha yang baru
merintis usahanya tersebut. Agar mereka mampu bersaing dengan yang
lainnya. Sebab disini hanya memberikan bekal pengetahuan bagi mereka,
selanjutnya ya mereka sendiri yang berperan. Namun kami juga tidak
tinggal diam, kami tetap menjalin komunikasi dengan alumni dan juga
selalu mengadakan evaluasi agar tetap ada kesesuaian dengan

perkembangan yang ada » 78

Tujuan pelatihan berbasis kompetensi adalah menguasali
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Ketercapaian program pelatihan
keterampilan dapat dilihat dari manfaat pelatihan yang diselenggarakan oleh
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, baik yang diharapkan penyelenggara
maupun perubahan pada siswa pasca mengikuti pelatihan. Untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung dalam menjalankan pelatihan dapat dilihat setelah
mengadakan monitoring terhadap alumni. Menurut Ibu Fitria, hasil dari
pelatihan sudah lumayan memuaskan.

“Kegiatan pelatihan disini adalah pelatihan berbasis kompetensi
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan setiap potensi peserta
pelatihan menjadi sumber daya insani yang berdaya saing dan memiliki
kompetensi dibidangnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, ada program
yang kami jalankan. Setelah itu kami juga selalu mengadakan monitoring
terhadap alumni kami agar komunikasi tetap ada dan sebagai bahan
evaluasi bagi kami. Sejak 2014 hingga 2016, sudah ada 6 paket pelatihan

yang kami jalankan. Dan selama ini hasilnya, cukup memuaskan sebab
mereka mampu menjalankan usahanya cukup baik”. ”

"8 Hasil wawancara dengan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 6 Juli 2017

" Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Selasa,
20 Juni 2017
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Pernyataan lbu Fitria tersebut dikuatkan oleh ibu Anna Agustina
sebagai salah satu alumni pelatihan kewirausahaan paket APBN, tahun 2016

berikut,

“Program pelatihan kewirausahaan ini sangat membantu saya dalam
mengelola usaha stik basreng yang baru saya rintis. Khususnya dalam hal
pengelolaan dan cara memasarkan produk. Selain itu sertifikat yang saya
dapat dari UPT Pelatihan Kerja Tulungagung juga lebih memudahkan saya
dalam mengurus perizinan usaha saya. Manfaat lainnya, dengan memiliki
surat izin usaha saya bisa dengan mudah mengajukan pinjaman modal
pada Bank”. 80

Senada dengan hal tersebut, Bapak Defpi Subyanto juga

memberikan pernyataan mengenai manfaat pelatihan di UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung sebagai berikut :
“Saya itu sudah 2 tahun ini usaha ayam, tapi keuangan saya selalu
amburadul. Kemudian waktu itu ada teman yang nyuruh nganter ke UPT
untuk daftar pelatihan. Sesampai UPT, saya lihat-lihat kejuruhan yang di
buka waktu itu. Kemudian mbak yang jadi adminnya bilang ke saya untuk
sekalian daftar, sebab gratis, dapat seragam, makan siang dan uang saku.
Tanpa pikir panjang saya langsung daftar waktu itu, tapi persyaratannya
nyusul. Setelah mengikuti pelatihan selama 1,5 bulan, materinya saya catat
dan saya simpan. Sedikit-sedikit saya terapkan, mulai belajar pembukuan,
hasilnya lha kok beda keuangan saya menjadi stabil bahkan saya bisa
mengembangkan usaha saya A

Selain  menjalankan kegiatan pelatian, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung juga melaksanakan uji kompetensi. Uji kompetensi wirausaha
di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung diperuntukkan bagi peserta pelatihan
wirausaha yang telah selesai menjalani pelatihan wirausaha sebagai syarat
untuk mendapatkan sertifikat. Jadi, untuk mendapatkan sertifikat pelatihan

wirausaha, calon peserta harus mengikuti pelatihan wirausaha di UPT

Pelatihan Kerja Tulungagung sampai selesai.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Anna Agustina selaku alumni Pelatihan Kewirausahaan
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Minggu, 9 Juli 2017

# Hasil wawancara dengan Bapak Defpi Subyanto selaku alumni Pelatihan
Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 12 Juli 2017
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Pelaksanaan Uji kompetensi ini bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan peserta sekaligus sebagai bukti atau jaminan bahwa para
peserta telah benar-benar kompeten pada bidangnya. Sebaimana yang
dipaparkan Bapak Andri Nugroho selaku Ketua Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung berikut:
“Tujuan peserta pelatihan wirausaha diberikan sertifikat adalah sebagai
bukti tertulis bahwa mareka telah memiliki kompetensi yang diperlukan
sebagai seorang wirausaha. Sertifikat ini berfungsi untuk menunjukkan skill
yang dimiliki oleh peserta pelatihan. Untuk Sertifikat Kompetensi
Wirausaha, diberikan kepada peserta yang mengikuti uji kompetensi dengan
tujuan agar keprofesionalan mereka di bidang wirausaha khususnya
sebagai pengelola UKM (Usaha Mikro Kecil) diakui di seluruh
Indonesia”.%

Ibu Irma juga menjelaskan bahwa sebagai tahapan akhir dari proses
pelatihan, peserta wajib mengikuti uji kompetensi yang dilaksanakan UPT
Pelatihan Tulungagung. Uji kompetensi tersebut sebagai evaluasi
komprehensif dari semua materi yang telah disampaikan kepada peserta
pelatihan. Apabila perserta telah dinyatakan lulus Uji Kompetensi, mereka
akan mendapatkan sertifikat BNSP yang dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, terlebih dalam menghadapi persaingan di Era MEA. Sebab setiap
warga negara Asean yang masuk ke Indonesia dan menjalankan usaha,
mereka wajib memiliki sertifikat BNSP. Berikut, penjelasan beliau:

“Materi yang disusun untuk kegiatan pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan pasar global. Sebab diakhir pelatihan nanti, mereka wajib
mengikuti kegiatan uji kompetensi. Tujuan ujian kompetensi sendiri itu
untuk mengukur apakah peserta layak diakui memiliki kompetensi dibidang
kewirausahaan atau tidak. Dan itu nanti akan dibuktikan dengan pemberian
sertifikat BNSP kepada peserta. Apalagi dalam Era MEA sekarang ini,
warga negara asing bebas keluar masuk Indonesia bahkan dalam

menjalankan usaha. Mereka yang menjalankan usaha di Indonesia juga
wajib bersertifikat BNSP. Oleh karena itu, dengan pemberian sertfikat

® Hasil wawancara dengan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 6 Juli 2017
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BNSP tersebut, warga Indonesia tidak hanya menjadi objek melainkan juga

: : ., 83
subjek ekonomi Indonesia”.

Pernyataan bapak Andri Nugroho dan Ibu Irma Fitria tersebut juga

sejalan dengan pernyataan beberapa alumni pelatihan kewirausahaan.
Diantara mereka ada Ibu Anna Agustina yang menelaskan bahwa beliau
sangat merasakan manfaat dari pelatihan yang telah beliau ikuti dan
sertifikat yang dimiliki. Setelah menerapkan materi yang disampaikan,
usahanya menjadi lebih stabil. Bahkan dengan sertifikat yang dimiliki,
beliau bisa dengan mudah mendapat kepercayaan dari instansi khusunya
lembaga permodalan dan juga perizinan usaha. Dengan begitu beliau bisa
mengembangkan usahanya dan memberikan pekerjaan bagi masyaraka
sekitar. Berikut pemaparan beliau :
“Dalam setiap jam pelajaran saya berusaha untuk memahai materi yang
disampaikan. Kemudian saya berusaha menerapkan dalam usaha Basreng
Tuna saya. Lambat laun ternyata memberikan perubahan yang lebih baik
dalam pengelolaan usaha saya. Kini usaha saya menjadi lebih stabil
bahkan sekarang lebih berkembang setelah saya memiliki PIRT. Saya juga
tidak menyangka bahwa sertifikat dari UPT itu bisa bermanfaat. Sebab
dengan sertifikat tersebut saya lebih mudah mengurus legalitas usaha saya
dan mendapatkan tambahan modal dari bank”.**

Senada dengan pernyataan ibu Anna Agustina, ibu Risma Dwi
Atna juga menjelaskan betapa bermanfaatnya kegiatan pelatihan dan
sertifikat kompetensi bagi pemilik usaha online dibidang kosmetik dan
aksesoris tersebut. Beliau menjelaskan bahwa materi manajemen dan

pemasaran yang didapat dari UPT Pelatihan Kerja Tulungagung sangat

membatu dalam mengelola usahanya. Berikut pernyataan beliau :

8 Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Selasa,
20 Juni 2017

8 Hasil wawancara dengan Ibu Anna Agustina selaku alumni Pelatihan Kewirausahaan
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Minggu, 9 Juli 2017
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“Awal menjalankan bisnis online ini saya hanya asal berjualan saja. Sama
sekali tidak ada perencanaan, yang penting dapat untung kemudian
uangnya saya putar lagi. Namun setelah mengikuti pelatihan
kewirasuahaan, saya mulai melakukan pembukuan dan melakukan
perencanaan. Sebenarnya sih, saya juga belum begitu paham dengan fungsi
sertifikat yang saya dapatkan dari UPT. Namun, saya yakin suatu saat akan

ada manfaatnya. Sebab itu kan bukti bahwa memang saya telah memiliki

kompetensi dibidang usaha yang saya jalankan sekarang”.*

Setelah kelulusan siswa, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung selalu
melakukan monitoring pada lulusannya. Maka berdasarkan hasil monitoring
dapat diperoleh data seberapa besar tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan program pelatihan kewirausahaan sebagai umpan balik dalam
penyempurnaan kegiatan pelatihan berikutnya. Salah satu bentuk
monitoring oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung terhadap lulusannya
yaitu dengan tetap menjalin komunikasi. Selain itu, UPT Pelaihan Kerja
Tulungagung juga turut mengundang alumninya dalam beberapa kegiatan
bazar yang dilaksanakan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung. Berikut
pemaparan bapak Andri Nugroho,

“Disini itu hanya sebatas memberi bekal keterampilan bagi mereka.

Selanjutnya yang menjalankan ya mereka sendiri. Tapi kami selalu

berusaha untuk tetap menjalin kounikasi dengan mereka sebagai

monitoring kami terhadap mereka ”.%

Kemudian ibu Irma Fitria menambahkan bahwa kegiatan
monitoring yang dilaksanakan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
merupakan bentuk pendampingan Instansi terhadapa alumninya. Tidak ada

pemberian modal bagi mereka, namun pihak UPT Pelatihan Kerja

8 Hasil wawancara dengan Risma Dwi Atna selaku alumni Pelatihan Kewirausahaan
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 14 Juli 2017

® Hasil wawancara dengan Bapak Andri Nugroho selaku Kepala Seksi Pelatihan dan
Sertifikasi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Kamis, 6 Juli 2017
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Tulungagung selalu menerima jika alumninya membutuhkan sarana
konsultasi untuk usahanya. Berikut pemaparan beliau,

“Sama sekali tidak ada pemberian modal usaha dari UPT terhadap alumni
pelatihan. Memang ada sih yang menanyakan soal pemberian modal itu,
namun UPT memang bukan lembaga yang berhak tentang itu. Setelah
mereka selesai pelatihan, kami hanya memonitoring dengan menjalin
komunikasi berdasarkan data yang kami miliki. Dan tak jarang para alumni

berkonsultasi pada saya tentang usaha yang dia jalankan”.%’

Karena salah satu persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan
minimal harus memiliki rintisan usaha, jadi jika dipresentasekan ada sekitar
80% dari alumni yang telah menjalankan usahanya. Berikut pernyataan ibu
Irma Fitria,

“Berdasarkan hasil pendampingan dari pihak UPT, alumni sini yang telah
menjalankan usahanya sudah sekitar 80%. Jumlah segitu tidak lepas dari
persyaratan yang diwajibkan oleh pihak UPT bagi calon peserta pelatihan.
Selain FC KTP, FC ljazah dan FC KK, khusus untuk kejuruhan
kewirausahaan diwajbkan minimal memiliki rintisan usaha. Semua peserta
pelatihan kewirausahaan saya rasa lulus dari sini ya menjalankan usaha
yang telah mereka rintis sejak awal. Sebab monitoring kami, dilakukan per
sub kejuruhan. Sedangkan untuk kewirausahaan itu sendiri merupakan
subkejuruhan dari kejuruhan Bisman (Bisnis dan Manajemen). Jadi bagi
peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan ya memang dicetak untuk
menjadi seorang wirausaha. Sebagaimana yang disyaratkan diawal bahwa
mereka wajib memiliki rintisan usaha. Sedangkan bagi yang ingin bekerja
di instansi, disini sudah disediakan subkejuruhan yang lain seperti, Office
Tool, Basic Office, Sekretaris, Staf Administrasi, Operator Komputer, dan
lain sebagainya. Dan khusus untuk kewirausahaan, cara memonitoring
yang kami lakukan yaitu dengan mengadakan bazar dimana pesertanya
mengundang para alumni dari sini dan beberapa UKM dibawah naungan
dinas UMKM Tulungagung "%

Berdasarkan hasil cross check terhadap beberapa lulusan pelatihan,

hasil dari kegiatan pelatihan memberikan dampak positif bagi peserta

8 Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Selasa,
20 Juni 2017

# Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Jum’at,
7 Juli 2017
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pelatihan  berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
pengembangan usaha yang telah dijalankan. Pelatihan kewiraushaan di UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta
pelatihan tetapi juga bagi lingkungan peserta yang mampu menerapka

materi pelatihan.

. Kendala dan Tantangan yang Dihadapi UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung dalam Meningkatkan Kompetensi Wirausaha Muslim
dalam Menghadapi MEA
Perubahan selalu terjadi dan tidak dapat diprediksi, instansi
publik/pemerintah dari berbagai jenis menghadapi berbagai tantangan sulit
setiap tahun. UPT Pelatihan Kerja Tulungagung sebagai instansi milik
pemerintah mau tidak mau harus memperhatikan dinamika lingkungan yang
mengalami perubahan dan pergeseran seiring perkembangan zaman.
Pelaksanaan program pelatihan keterampilan untuk meningkatkan
kompetensi sumber daya insani, pastinya tidak terlepas dari kendala atau
permasalahan yang dihadapi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, khususnya
kejuruhan kewirausahaan. Berbagai kendala dalam pelaksanaan program
pelatihan kewirausahaan antara lain,
a. Tantangan dan kendala dalam melaksankan kegiatan pelatihan
1) Keterbatasan waktu
Lamanya pelatihan dalam program pelatihan kewirausahaan
di UPT Pelatihan Kerja sangat singkat. Terutama pelatihan APBN dan

APBD yang kebanyakan diikuiti oleh peserta pelatihan hanya 40 hari.
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Walau pun dengan waktu 40 hari sudah memenuhi penyampaian
materi kompetensi terhadap peserta, namun latar belakang dari mereka
yang berbeda-beda sangat berpengaruh terhadap pemahaman materi.
Selain itu keterbatasan akan media pengajaran juga menjadi
penghambat dalam menyampaikan materi. Seperti penjelasan ibu Irma
Fitria, berikut:

“Program pelatihan kewirausahaan ini telah dilaksanakan sejak
tahun 2014. Sampai sekarang kami hanya menjalankan kegiatan
pelatihan berdasarkan paket APBN dan APBD. Karena dana
pelatihan dari pemerintah, lama kegiatan pelatihan pun harus
disesuakan dengan keputusan pemerintah. Sebenarnya jika semua
berjalan berdasarkan target pelatihan, itu sangat cukup. Sebab lama
waktu pelatihan disini selama 40 hari. Namun yang namanya mausia
kan juga memiliki latar belakang yang berbeda. Baik secara
kemampuan memahami materi, pendidikan dan pengetahuan mereka.
Selain latar belakang peserta kan media yang ada juga
mempengaruhi proses pelatihan » 89

2) Keterbatasan Instruktur

Sumber daya manusia merupakan komponen inti dalam
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan. Pelatih atau instruktur sebagai
penyampai materi memegang peranan penting terhadap kelancaran
dan keberhasilan program pelatihan, maka pelatih yang terpilih harus
ahli dan berkualifikasi profesional. Instruktur di UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung adalah seseorang yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang serta hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembelajaran kepada peserta
pelatihan di bidang atau kejuruan tertentu. Namun sangat

disayangkan, jumlah instruktur kewirausahaan di UPT Pelatihan Kerja

8 Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Jum’at,

7 Juli 2017
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Tulungagung hanya ada satu orang saja, itu pun sekaligus menjabat
sebagai Kajur Bisman. Berikut pemaparan ibu Irma Fitria,

“Kendala mendasar dalam melaksanakan kegiatan wirausaha disini
adalah kekurangan instruktur, terutama instruktur ahli. Sebab disini
yang menjadi instruktur kewirausahaan hanya saya sendiri.
Sedangkan saya juga merangkap jabatan kepala jurusan Bisman.
Oleh karena itu terkadang saya meminta pak Sutoto dan pak Marta
(instruktur PHP) untuk membantu saya. Selain itu untuk menambah
Wawasggm yang lebih bagi peserta, saya mengundang instruktur dari
luar”.

3) Sarana pembelajaran yang terbatas

Fasilitas adalah komponen penting yang diperlukan dalam
pelatihan. Seluruh kegiatan pelatihan menggunakan fasilitas atau
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung. Sarana dan prarasarana umum memang tersedia di UPT
Pelatihan Kerja, namun sarana pendukung semacam inkubasi bisnis
belum tersedia.

Hal ini menjadi penghambat tersendiri, di mana para
instruktur tidak bisa mempraktekkan materi yang diberikan pada
bidang kerja langsung, tetapi hanya melalui media komunikasi seperti
melalui gambar, video, dan film. Padahal materi yang diberikan sudah
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi. Berikut,
pemaparan Ibu Irma Fitria terkait perlunya fasilitas pendukung dalam
kegiatan pelatihan,

“Secara umum sih, sarana dan prasarana di sini sudah cukup lenkap

jika digunakan untuk kegiatan pelatihan. Namun dengan waktu yang
hanya 40 hari, kita butuh sarana penunjang semacam inkubasi bisnis.

% Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Jum’at,

7 Juli 2017
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Agar lebih mudah dalam menyampaikan materi, pesertanya pun bisa

langsung mempraktikan materi yang telah disampaikan”.%"

b. Tantangan dan kendala yang dihadapi alumni pelatihan
kewirausahaan
1) Kondisi makro-ekonomi
Disadari atau tidak, kondisi ekonomi di Indonesia belum bisa
dikatakan stabil. Masih ada beberapa hal yang patut menjadi koreksi
bagi pemerintah. Ketidakstabilan perekonomian ini tentu akan sangat
berpengaruh pada wirausahawan yang hendak mencoba bergerak
sendiri dan mencari modal dalam pengembangan usahanya. Berikut
pernyataan bapak Defpi Subyanto, selaku alumni pelatihan
Kewirausahaan,
“Yang namanya usaha itu butuh modal, tapi ya sampean tau sendiri
jika mengajuan pinjaman ke bank itu tidak mudah. Sudah rumit,
kadang bunganya juga besar, sehingga memberatkan bagi
peminjam”’.
2) Regulasi yang rumit
Fakta yang masih ada hingga sekarang ini adalah regulasi
yang masih rumit ada di Indonesia. Ini merupakan salah satu
tantangan yang sangat penting untuk diketahui bagi para calon
wirausahawan. Dalam hal ini, seringkali regulasi yang berkembang

justru menjadi penghambat bagi industry kecil yang sedang

merangkak. Berikut pemaparan Ibu Anna Agustina,

*! Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Jum’at,
7 Juli 2017

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Defpi Subyanto selaku alumni Pelatihan
Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Rabu, 12 Juli 2017
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“Ngurus PIRT itu gak gampang mas. Harus disurvei dulu, jika ada
sedikit saja yang tidak sesuai juga tidak akan diterima. Memang sih,
saya sudah punya PIRT dan SIUP tapi waktu ngurusnya dulu tidak

semudah lapor pak RT. Sudah ribet, keluarnya lama pula”.*®

3) Layanan finansial yang minim
Layanan finansial menjadi salah satu hal yang sangat penting
bagi kalangan wirausahawan karena ini adalah nyawa bagi mereka.
Akan tetapi, layanan finansila dengan cara yang mudah dan bunga
yang ringan masih jarang ditemukan. Berikut penjelasan Ibu Irma
Fitria,
“Kebanyakan dari mereka selalu bertanya tentang pemberian modal

dari pihak UPT, tapi kami bukan lembaga yang bergerak dibidang itu.

Dan hal itu sangat wajar sebab yang namanya bikin usaha tanpa

2 94
modal ya percuma’”.

C. Analisis Data
Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian skripsi ini, ada 3
poin utama yang dianalisis oleh peneliti, ketiga poin tersebut antara lain:

1. Deskripsi  Pelatihan  Kewirausahaan dan  Model Pelatihan
Kewirausahaan yang diterapkan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
dalam meningkatkan kompetensi Wirausaha Muslim dalam
Menghadapi MEA

UPT Pelatihan Kerja Tulungagung yang merupakan Unit Pelaksana

Teknis (UPT) dari Disnakertransduk Jawa Timur, yang memiliki

% Hasil wawancara dengan Ibu Anna Agustina selaku alumni Pelatihan Kewirausahaan
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Minggu, 9 Juli 2017

% Hasil wawancara dengan Ibu Irma Fitria, selaku Kepala Kejuruhan Bisman sekaligus
penanggung jawab Pelatihan Kewirausahaan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung pada hari Jum’at,
7 Juli 2017
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kewenangan untuk memberikan pelatihan kerja atau keterampilan guna
meningkatkan kompetensi sumberdaya insani. Orientasi dari UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung adalah melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Disnakertransduk Jawa Timur dalam menciptakan sumberdaya insani yang
memiliki kompetensi pasar global, termasuk dalam bidang kewirausahaan.
Untuk meningkatkan kompetensi dibidang wirausaha, UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung membuka kejuruhan wirausaha guna menciptakan wirausaha
yang berkompeten dan dapat bersaing dalam persaingan yang semakin
komplek, khususnya dalam era Masyarakat Ekonomi Asean. Sehingga
tujuan program ini adalah meningkatkan keterampilan dan keahlian para
wirausaha untuk dilatih tentang pengelolaan usaha agar menjadi wirausaha
yang terampil dan produktif serta dapat memberikan kontribusi bagi
lingkungan sekitarnya.

Pelatihan wirausaha di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung
dilaksanakan berdasarkan surat keputusan yang diterima dari
Disnakertransduk Provinsi Jawa Timur. Tanpa surat keputusan ini, UPT
Pelatihan Kerja Tulungagung tidak dapat membuka pelatihan wirausaha.
Pelatihan wirausaha di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung sebenarnya
merupakan sub kejuruan dari kejuruan Bisnis dan Manajemen. Jenis
pelatihan wirausaha di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung ada 2, yaitu
pelatihan institusional dimana pelatihannya dibiayai dari dana APBN dan
APBD, dan pelatihan swadaya dimana pelatihannya dibiayai oleh peserta

sendiri atau pihak ketiga.
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Dalam menjalankan kegiatan pelatihan, kurikulum yang dirancang
mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI),
dibuat berdasarkan kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan industri dan
pasar global. Kurikulum tersebut dibuat oleh perwakilan dari pemerintah,
LSP dan perusahaan, dengan melihat kualifikasi pasar global, kemudian
mendapatkan pengesahan dari Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Kurikulum tersebut disebarkan pada seluruh UPT Pelatihan Kerja di
Indonesia untuk diaplikasikan, sehingga program pelatihan yang
dilaksanakan, serta sertifikat pelatihan telah berskala nasional. UPT
Pelatihan Kerja hanya melaksanakan perintah pemerintah dengan
menggunakan dana dan kurikulum yang telah disediakan.

Sebagai tahap akhir dari proses pelatihan, peserta pelatihan harus
mengikuti uji kompetensi sebagai acuan apakah dia layak dinyatakan
berkompeten atau tidak. Sebagai bukti tertulis bahwa dia layak mendapat
pengakuan bahwa dia berkompen dalam bidang wirausaha, peserta yang
lulus uji kompetensi akan diberikan sertifikat pelatihan wirausaha. Sertifikat
pelatihan wirausaha ini merupakan bukti bahwa peserta telah selesai

menjalani pelatihan wirausaha dan telah memenuhi 8 kompetensi pokok

berikut,
Tabel 4.4
Rangkuman Kompetensi Pelatihan Kewirausahaan

No. | Kode Unit Kompetensi | Judul Unit Kompetensi
1 JKM.MP01.001.01 Melaksanakan Komunikasi
2 PAR.UJ03.032.01 Memimpin dan Mengelola SDM
3 KEU.KS02.005.01 Menyusun Rencana Bisnis
4 PAR.SP03.006.01 Mengelola Keuangan
5 JKM.MP01.002.01 Melaksanakan Motivasi
6 IKM.KD02.011.01 Menyusun Rencana dan Membuat
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Instruksi Produksi

7 KEU.KS02.003.01 Melaksanakan Prinsip-Prinsip
Pemasaran

8 TAN.HOO03.014.01 Melaksanakan Prinsip Kewirausahaan
Secara Optimal

Sumber: UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dengan Penyesuaian

Dari pembahasan di Bab ke-1l, dari 8 kompetensi di atas sudah
sesuai dengan kompetensi yang harus dipeuhi oleh setiap pelaku usaha
berdasarkan kebuthan pasar global dan nilai-nilai islam. Penjelasannya
adalah sebagai berikut:

Menurut Triton dalam Dun & Bradstreet Business Credit Service,
ada sepuluh  kompetensi kewirausahaan. Kesepuluh kompetensi
kewirausahaan tersebut adalah sebagai berikut.

1) Seorang wirausahawan harus mengetahui segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan usaha atau bisnis yang akan dilakukan

2) Memahami dasar-dasar pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang
usaha, mengorganisasi dan mengenalikan perusahaan, termasuk dapat
memperhitungkan, memprediksi, mengadministrasikan, dan
membukukan kegiatan-kegiatan usaha

3) Memiliki sikap yang sempurna terhadap usaha yang dilakukannya

4) Memiliki kepercayaan dan keteguhan hati yang tinggi

5) Memiliki kemampuan mengelola keuangan, secara efektif dan efisien,
mencari sumber dana dan menggunakannnya secara tepat, dan
mengendalikannya secara akurat

6) Memiliki kemampuan mengatur waktu seefisien mungkin

7) Memiliki kemampuan merencanakan, mengatur, memotivasi, dan

mengendalikan orang-orang dalam menjalankan perusahaan
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8) Dapat memberi kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan
barang dan jasa yang bermutu, bermanfaat dan memuaskan

9) Mengetahui strategi bersaing

10) membuat aturan/pedoman yang jelas.

Dalam menjalankan usahanya, seorang wirausaha harus mampu
menjalin relasi demi kemajuan usahanya. Hal tersebut sesuai dengan Q.S
Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan berbeda-
beda suku dan bangsa adalah untuk saling mengenal, dimana tujuan saling
mengenal itu dapat terlaksana dengan adanya komunikasi.

Tujuan perusahaan tidak akan tercapai apabila tidak dikelola
dengan baik, oleh sebab itu memimpin dan mengelola sumber daya manusia
dijadikan salah satu unit kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
pelatihan kewirausahaan di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung. Sejalan
dengan itu, dalam Q.S Al-Qashas ayat 26 dijelaskan bahwa manusia
merupakan khalifah di Bumi dan mendorong umatnya untuk memilih calon
pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan teknis
yang dimiliki.

Dalam hal bisnis, Rosullullah menjadi telah mencontohkan
bagaimana cara menyusun strategi pada masa penyebaran ajaran Islam di
Makkah dan Madinah, dimana renaca strategis yang digunakan beliau
berbeda menurut kondisi pada saat itu. Selain itu, proses penyusunan
rencana harus dimusyawarahkan dengan orang yang lebih berwawasan dan

berpengalaman.
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Mengelola keuangan, selain melaksanakan pengelolaan keuangan
sebagaimana manajemen keuangan pada umumnya, dalam bisnis Islam juga
ditunaikan zakat sebagaimana telah diatur dalam figih Islam.

Melaksanakan motivasi, dalam Islam motivasi terbesar dalam
bekerja adalah dalam pandangan Islam bekerja merupakan ibadah. Bekerja
tidak hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup di dunia melainkan juga
untuk dapat tetap melaksanakan rukun-rukun ibadah sebagai bekal di
akhirat.

Menyusun rencana dan membuat instruksi produksi, dalam bisnis
Islam setiap kegiatan menyangkut produksi harus didasarkan pada standar
kehalalan, mulai dari input sampai proses, sehingga produk yang dihasilkan
pun juga memiliki standar halal sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an
surat Al-Bagarah ayat 168.

Melaksanakan prinsip-prinsip pemasaran, dalam Islam pemasaran
yang baik telah dicontohkan oleh Muhammad SAW. Sifat yang telah beliau
contohkan antara lain shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh
(menyampaikan) dan fathonah (cerdas).

Melaksanakan prinsip kewirausahaan secara optimal, dalam Islam
seseorang dituntut untuk selalu profesional dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya. Hal ini dicontohkan juga oleh Nabi Muhammad yang
selalu  melaksanakan tugas dan kewajibannya tanpa pernah
menyalahgunakan jabatan beliau sebagai kepala negara sekaligus kepala

umat Islam.
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Kegiatan pelatihan kewirausahaan pada UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung tidak secara khusus diperuntukan dalam menghadapi MEA.
Namun kurikulum disusun secara umum berdasarkan kebutuhan pasar global
tanpa memandang latar belakang usaha dan pelaku usaha. Sebab tidak terdapat

persyaratan khusus bagi calon peserta, misalnya dalam hal kepercayaan.

. Hasil pelatihan kewirausahaan pada UPT Pelatihan Kerja
Tulungagung terhadap Wirausaha Muslim dalam menghadapi MEA

Tujuan pelatihan berbasis kompetensi adalah menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Ketercapaian program pelatihan
keterampilan dapat dilihat dari manfaat pelatihan yang diselenggarakan oleh
UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, baik yang diharapkan penyelenggara
maupun perubahan pada siswa pasca mengikuti pelatihan.

Setelah kegiatan pelatihan, UPT Pelatihan Kerja Tulungagung tidak
sekedar meluluskan pesertanya. Melainkan melakukan pendampingan agar
tetap ada komunikasi antara alumni sebagai pengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan pelatihan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, sejauh ini
pencapaian yang diraih sudah cukup terlihat dari perbaikan pengelolaan
usaha yang dilaksanakan oleh alumni. Beberapa alumni juga sudah
merasakan manfaat dari sertifikat yang diberikan oleh pihak UPT Pelatihan
Kerja Tulungagung, bahkan bisa menciptakan lowongan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar. Dari sini, diharapkan setiap alumni dapat tetap bersaing

dengan dalam persaingan MEA yang sangat komplek.
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Jika dipresentasekan, alumni pelatihan sejak tahun 2014 hingga
2016 vyang telah menjalankan usahanya berdasarkan materi yang
disampaikan pada saat kegiatan pelatihan mencapai 80%. Hal itu tidak lepas
dari kebijkan pihak UPT Pelatihan Kerja Tulungagung yang mewajibkan
peserta pelatihan kewirausahaan minimal memiliki rintisan usaha. Karena
pelatihan kewirausahaan merupakan subkejuruhan dari kejuruhan Bisman
yang tujuannya untuk menumbuhkan seorang wirausaha yang berkompeten,
maka alumninya dituntut untuk menjadi seorang wirausaha. Sehingga bagi
mereka yang ingin bekerja di instasi, dipersilakan untuk mengikuti kegiatan
pelatihan lain yang juga merupakan subkejuruhan dari kejuruhan Bisman

seperti sekretaris, staf administrasi, office tool dan lain sebagainya.

. Kendala yang Dihadapi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam
Melaksanakan Kegiatan Pelatihan

Perubahan selalu terjadi dan tidak dapat diprediksi, instansi
publik/pemerintah dari berbagai jenis menghadapi berbagai tantangan sulit
setiap tahun. UPT Pelatihan Kerja Tulungagung sebagai instansi milik
pemerintah mau tidak mau harus memperhatikan dinamika lingkungan yang
mengalami perubahan dan pergeseran seiring perkembangan zaman.
Pelaksanaan program pelatihan keterampilan untuk meningkatkan
kompetensi sumber daya insani, pastinya tidak terlepas dari kendala atau
permasalahan yang dihadapi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, khususnya
kejuruhan kewirausahaan. Berbagai kendala dalam pelaksanaan program

pelatihan kewirausahaan antara lain,
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. Keterbatasan instruktur pelatihan sehingga pihak UPT Pelatihan Kerja
harus mengundang instruktur dari luar dan meminta batuan dari
instruktur kejuruhan lain yang dianggap mampu melaksanakan kegiatan
pelatihan

. Tidak ada instruktur ahli atau instruktur yang memilki basis praktisi,
sehingga materi yang diterima oleh peserta pelatihan hanya berdasarkan
teori bukan pengalaman dari instruktur

. Waktu dalam kegiatan pelatihan sangat terbatas yang mengharuskan
instruktur untuk memiliki inovasi agar peserta pelatihan mampu
menyerap materi secara maksimal

. Latar belakang peserta yang berbeda, baik secara akademik atau
kemampuan menyerap materi

. Tidak ada sarana penunjang kegiatan pelatihan semacam inkubasi bisnis
yang dapat dijadikan tempat praktik bagi peserta

. Regulasi yang rumit menjadi hambatan tersendiri bagi pelaku usaha
untuk mengembangkan usahanya

. Tidak ada fasilitas finansial yang memadai bagi pelaku usaha

. Kondisi Makro-Ekonomi yang selalu labil, menyebabkan pelaku usaha
kesulitan mendapatkan pinjaman modal dengan proses yang mudah dan

harus menanggung beban bunga yang cukup besar.



